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ABSTRAK

Analisis variansi satu arah Kruskal Wallis dan analisis variansi dua arah
Friedman dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan median
antar K (k > 3) populasi. Selain perbedaan antar median populasi diperlukan suatu
uji statistik yang dapat menunjukkan urutan dari k populasi. Penulisan skripsi ini
bertujuan untuk menunjukkan pengujian perbedaan median tiga populasi dengan
hipotesis alternatif (H;) berurut dan contoh aplikasinya.

Sebelum dilakukan pengujian tiga median populasi dengan hipotesis
alternatif berurut, diselidiki dahulu apakah sampel-sampel saling bebas
(independen) atau berhubungan (related) menggunakan analisis korelasi Rank
Spearman. Untuk sampel bebas digunakan Uji Jonckheere dan untuk sampel yang
saling berhubungan digunakan uji Page. Data yang digunakan sekurang-
kurangnya memiliki skala ordinal sehingga ukuran pemusatan yang digunakan
adalah median.

Rumus umum uji Jonckheere adalah J = YK ! f=i+1 Uij. Uji Jonckheere

dapat diaplikasikan pada data tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan
barang kebutuhan di warung yang lebih rendah daripada di minimarket dan
tingkat kepuasan pelanggan di supermarket adalah yang tertinggi serta dapat
diaplikasikan pada data kemampuan perokok dalam menahan diri untuk tidak
merokok yaitu kemampuan perokok sigaret lebih rendah daripada kemampuan
perokok pipa dan perokok cerutu memiliki kemampuan terbesar. Rumus umum
statistik uji Page adalah L = ;?:1 JR;. Uji Page dapat diaplikasikan pada analisis
data pengaruh gaya kepemimpinan terhadap efektifitas kerja pegawai dimana
yaitu efektifitas kerja pegawai dengan kepemimpinan direktif lebih rendah
daripada dengan kepemimpinan suportif dan kepemimpinan partisipatif
berpengaruh paling besar terhadap efektifitas kerja pegawai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengujian hipotesis dapat dilakukan pada data yang berasal dari satu
sampel, dua sampel, atau k (k > 3) sampel. Pengujian hipotesis pada satu sampel
biasanya menguji apakah sampel berasal dari populasi dengan distribusi tertentu.
Pengujian hipotesis pada dua sampel adalah untuk menguji apakah kedua sampel
berasal dari populasi yang sama. Pengujian hipotesis pada k sampel dilakukan
untuk menguji apakah k sampel berasal dari populasi yang sama atau populasi
yang identik (Siegel & Castellan, 1988: 168).

Pada sampel yang diukur dengan skala nominal (disebut data nominal atau
kategori), pengujian didasarkan pada frekuensi dalam kategori. Sedangkan untuk
data ordinal, statistik yang paling cocok untuk mendeskripsikan ukuran pemusatan
data adalah median, karena median tidak terpengaruh perubahan nilai data baik itu
nilai yang berada di atas maupun di bawah median selama perubahan nilai
tersebut sama untuk setiap data (Siegel & Castellan, 1988: 27). Dengan kata lain,
apabila nilai-nilai datanya berubah, median juga akan berubah sesuai dengan
perubahan nilai, akan tetapi median tetap terletak pada pertengahan distribusi.

Pengujian bagi k sampel dikelompokkan menjadi dua yaitu k sampel yang
saling bebas (independent) dan k sampel yang saling berhubungan (related).
Analisis variansi satu arah Kruskal Wallis adalah analisis yang digunakan untuk
menentukan apakah k sampel saling bebas berasal dari populasi yang sama atau

populasi-populasi identik memiliki median yang sama (Siegel & Castellan, 1988:



206). Sementara itu, untuk Kk sampel berhubungan yang diukur sekurang-
kurangnya dengan skala ordinal dengan hipotesis alternatif k sampel memiliki
median berbeda digunakan analisis variansi ranking dua arah Friedman.

Analisis variansi satu arah Kruskal Wallis dan analisis variansi ranking
dua arah Friedman sebatas menyimpulkan ada tidaknya perbedaan median antar k
sampel. Oleh karena itu, diperlukan suatu uji statistik yang dapat menunjukkan
urutan dari k populasi yang diwakili k sampel tersebut. Misalnya, suatu
eksperimen dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan direktif,
suportif dan partisipatif terhadap efektifitas kerja pegawai. Peneliti berharap untuk
menolak hipotesis bahwa efektifitas kerja pegawai akan sama untuk semua gaya
kepemimpinan. Berdasarkan pengalaman maupun teori, tingkat efektifitas kerja
akan berbeda sesuai dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan (hipotesis
alternatif). Oleh sebab itu, diperlukan suatu uji statistik yang dapat menunjukkan
urutan tingkatan efektifitas kerja pegawai.

Menurut Siegel & Castellan (1988: 189) statistik uji yang dapat digunakan
untuk menentukan urutan k sampel independen adalah uji U Mann-Whitney dan
uji Jonckheere. Sementara itu, untuk k sampel berhubungan dapat digunakan uji

Wilcoxon dan uji Page (Siegel & Castellan, 1988: 223).

B. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam skripsi ini adalah pengujian hipotesis bagi tiga

median dengan uji Jonckheere dan uji Page. Uji Jonckheere dan uji Page



merupakan pengujian hipotesis yang dapat menunjukkan urutan sampel dengan

satu kali pengujian.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengujian tiga median populasi dengan hipotesis alternatif berurut?
2. Bagaimana contoh aplikasi pengujian tiga median populasi dengan hipotesis

alternatif berurut?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan pengujian tiga median populasi dengan hipotesis alternatif
berurut.
2. Menjelaskan contoh aplikasi pengujian tiga median populasi dengan hipotesis

alternatif berurut.

E. Manfaat Penelitian
Skripsi ini diharapkan dapat menambah referensi mahasiswa tentang
pengujian k median populasi dengan hipotesis alternatif berurut dan dapat

menerapkannya dalam suatu kasus.



BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang pengertian-pengertian dasar yang akan

digunakan dalam penelitian kali ini.

A. Data Statistik
Data adalah keterangan-keterangan atau informasi yang dapat digunakan

untuk menjelaskan dan menguraikan suatu persoalan. Data merupakan bentuk
jamak dari datum. Statistik adalah kumpulan data, baik bilangan maupun bukan
bilangan mengenai suatu masalah (Wibisono, 2005: 150). Data statistik adalah
kumpulan data yang berupa bilangan atau bukan bilangan yang dapat digunakan
untuk menjelaskan suatu masalah. Data dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Data kualitatif yakni data yang dinyatakan dalam bentuk bukan angka.

Contoh: jenis pekerjaan, status pernikahan, jenis tanaman, kepuasan pelanggan,

dan lain sebagainya.

2. Data kuantitatif yakni data yang dinyatakan dalam bentuk angka.

Contoh: usia seseorang, tinggi badan, penjualan toko, distribusi bakteri, dan

lain sebagainya.

B. Skala Pengukuran
Data diperoleh dengan melakukan pengukuran. Menurut Siegel &
Castellan (1988: 23-33) terdapat empat skala pengukuran dalam pengambilan

data, antara lain:



1. Skala nominal (kategori)

Pengukuran dengan skala nominal adalah pengukuran yang menggunakan
angka-angka atau simbol dalam mengidentifikasi suatu kelompok individu
sebagai kumpulan objek yang berlainan. Misalnya pengelompokan berdasarkan
warna kulit, jenis kelamin, agama dan lain-lain. Data yang diukur dengan skala
nominal disebut data nominal atau data kategori.

2. Skala ordinal (ranking)

Dalam skala ordinal, angka menunjukkan urutan ranking dari suatu objek
atau peristiwa. Misalnya pengukuran status ekonomi, status ekonomi yang paling
tinggi diberi nomor ranking yang paling besar sedangkan status ekonomi paling
rendah diberikan nilai ranking terkecil. Data yang diukur dengan skala ordinal
disebut data ordinal.

3. Skala interval

Apabila suatu skala memiliki semua karakteristik skala ordinal dan jika
jarak atau perbedaan antara dua angka dapat diketahui ukurannya, maka
pengukuran yang lebih kuat daripada skala ordinal telah dicapai. Skala
pengukuran ini disebut skala interval. Unit pengukuran dan titik nol dalam skala
ini adalah sembarang. Titik nol adalah titik asal yang tidak ada nilainya yaitu
angka nol. Skala interval tidak memiliki titik nol sejati yang berarti angka nol
pada skala interval tersebut masih mengandung suatu nilai. Contoh skala interval
yaitu skala Celcius, skala Reamur, dan skala Fahrenheit. Data yang diukur dengan

skala interval disebut data interval.



4. Skala rasio
Skala rasio memiliki semua karakteristik skala interval dan memiliki nilai
nol sejati sebagai titik asalnya. Dalam skala rasio, perbandingan antara suatu titik
skala tidak bergantung pada titik pada unit pengukuran. Contohnya pengukuran

berat atau massa. Data yang diukur dengan skala rasio disebut data rasio.

C. Ukuran Pemusatan Data Statistik

Kegiatan pengumpulan data dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik
dari data-data tersebut. Untuk analisis data, di samping pembuatan tabel dan
grafik, juga diperlukan ukuran-ukuran yang dapat mewakili data tersebut,
sehingga dapat diucapkan secara singkat dan dapat digunakan untuk
membandingkan keadaan berbagai kelompok data. Salah satu ukuran-ukuran
tersebut adalah ukuran pemusatan. Macam-macam ukuran pemusatan antara lain:

1. Rata-rata hitung (mean)

Rata-rata hitung adalah nilai rata-rata dari data-data yang ada. Rata-rata
hitung suatu populasi disimbolkan dengan u, sedangkan rata-rata hitung sampel
disimbolkan X. Rata-rata hitung merupakan ukuran pemusatan yang sering
digunakan dalam statistika. Rata-rata hitung dapat ditentukan dengan cara
membagi jumlah nilai data oleh banyaknya data.

Menurut Hasan (2002:94) rata-rata hitung memiliki sifat:

a. Nilai rata-rata hitung berdasarkan nilai observasi atau pengamatan
sehingga nilainya sangat dipengaruhi oleh nilai ekstrim (nilai yang sangat

besar atau sangat kecil).



b. Tidak dapat dihitung dari distribusi frekuensi dengan kelas terbuka yaitu
distribusi frekuensi yang salah satu ujung kelas intervalnya tidak memiliki
batas yang pasti.

2. Median
Median adalah nilai tengah dari data yang telah diurutkan (Hasan, 2002:
77). Median disimbolkan dengan Me atau Md. Ditinjau dari posisinya dimana
letak median selalu berada di tengah, maka median sering disebut rata-rata posisi.
Sifat-sifat median antara lain:

a. Nilainya dipengaruhi oleh banyaknya observasi atau pengamatan namun
tidak dipengaruhi nilai pengamatan yang ekstrim sehingga nilai median
tidak terpengaruh nilai ekstrim.

b. Dapat dihitung dari distribusi dengan kelas terbuka.

c. Median biasanya digunakan sebagai ukuran gejala pusat pada perangkat
data yang distribusi atau penyebarannya sangat condong ke kiri atau ke

kanan (Furqon, 1997:39).

D. Populasi dan Sampel

Menurut Agung (2003: 1) populasi didefinisikan sebagai himpunan semua
data yang mungkin diobservasi atau dicatat oleh peneliti. Dengan kata lain,
populasi adalah himpunan semua individu yang dapat memberikan data dan
informasi untuk suatu penelitian. Apabila anggota populasi terlalu besar, maka
perlu mengambil sebagian anggota populasi yang dijadikan sampel. Sampel

adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang memiliki



karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap dapat mewakili populasi
(Hasan, 2002: 84).
Sampel ada dua jenis, yaitu:

1. Sampel yang saling bebas adalah sampel yang tidak berkaitan satu sama
lain, misalnya tingkat kemampuan lulusan SMU dan SMK, penghasilan
petani dan nelayan, dan sebagainya (Sugiyono, 2007:118).

2. Sampel yang saling berhubungan ialah sampel yang berkaitan antara sampel
yang satu dengan sampel yang lain. Misalnya banyaknya penjualan sabun

mandi sebelum dipasang reklame dan sesudah dipasang reklame.

E. Pengujian Hipotesis

Hipotesis ada dua macam yaitu: hipotesis riset dan hipotesis statistik.
Hipotesis riset merupakan hipotesis atas hasil firasat atau kecurigaan yang
berdasarkan pengamatan secara cermat dan lama oleh peneliti. Biasanya
dikemukakan oleh peneliti ahli tetapi bukan ahli statistika. Hipotesis statistik
adalah pernyataan atau dugaan mengenai keadaan populasi yang sifatnya masih
sementara atau lemah kebenarannya.

Agar dapat diterima atau ditolak suatu hipotesis harus diuji. Pengujian
hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusan yang
akan menolak atau menerima hipotesis tersebut. Dalam pengujian hipotesis,
keputusan yang diambil mengandung ketidakpastian. Artinya keputusan bisa
benar atau salah sehingga menimbulkan resiko. Besar kecilnya resiko tersebut

dinyatakan dalam bentuk probabilitas (Hasan, 2002:140).



Langkah — langkah untuk melakukan uji hipotesis adalah :
1. Menentukan pasangan hipotesis yaitu Hy dan H;.
a. Hipotesis nol (Ho)

Hipotesis nol (Hp) adalah hipotesis awal yang akan diuji. Disebut
hipotesis nol karena hipotesis ini tidak memiliki perbedaan atau mempunyai
perbedaan nol dengan hipotesis sebenarnya (Yusuf, 2005: 426). Hipotesis akan
ditolak jika amatan dalam batas-batas tertentu tidak memperlihatkan
kesesuaian dengan hipotesis. Sebaliknya hipotesis diterima apabila hasil
amatan dalam batas-batas tertentu memperlihatkan adanya kesesuaian
hipotesis.

b. Hipotesis alternatif (H;)

Hipotesis alternatif (H;) merupakan kemungkinan tentang efek
pengamatan yang sebenarnya. Apabila hipotesis nol ditolak maka hipotesis
alternatif diterima. Diterimanya suatu hipotesis merupakan akibat logis dari
kurangnya cukup bukti untuk menolaknya dan tidak akan berimplikasi bahwa
hipotesis tersebut benar (Yusuf, 2005: 426).

2. Menentukan taraf nyata atau taraf signifikansi.
Menurut Hasan (2002: 142) taraf nyata adalah besarnya batas toleransi dalam
menerima kesalahan hasil hipotesis terhadap nilai parameter populasinya. Taraf
nyata sering dinyatakan dengan a.

3. Menentukan statistik uji yang cocok.
Statistik uji merupakan rumus-rumus yang berhubungan dengan distribusi

tertentu dalam pengujian hipotesis. Pertimbangan dalam memilih statistik uji:
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a. Suatu statistik uji tersebut baik jika mempunyai kemungkinan kecil untuk
menolak Hy apabila Hy benar, dan mempunyai kemungkinan besar untuk
menolak Hy apabila Hy salah ( Siegel & Castellan, 1988:22).

b. Metode yang digunakan dalam penarikan sampel.

c. Sifat populasi yang menjadi asal usul sampel.

d. Jenis pengukuran yang dipakai dalam penentuan skor sampel.

. Menentukan kriteria pengujian.

Menurut Hasan (2002: 142) kriteria pengujian adalah bentuk pembuatan

keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis nol (Hp) dengan cara

membandingkan nilai hasil perhitungan dengan nilai pada tabel nilai kritis
berdasarkan a yang digunakan.

. Melakukan penghitungan.

Penghitungan dilakukan sesuai dengan statistik uji yang telah dipilih.

. Pengambilan keputusan dan kesimpulan.

Pembuatan kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil sesuai dengan

kriteria ~ pengujiannya. = Pembuatan  kesimpulan  dilakukan  setelah

membandingkan nilai statistik uji hasil penghitungan dengan nilai kritisnya.

Sesuai dengan kriterianya, ada dua macam kesimpulan yang bisa terjadi yaitu:

a. Penerimaan H terjadi jika nilai statistik uji berada di luar nilai kritis.

b. Penolakan Hy terjadi jika nilai statistik uji berada di dalam nilai kritis.

Hubungan antara hipotesis, kesimpulan dan tipe kesalahan:
a. Apabila Hy benar dan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Hy

diterima, maka keputusan yang diambil tepat dengan tingkat keyakinan
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sebesar 1-0. Artinya, jika pengujian hipotesis ditentukan dengan taraf nyata
a, berarti dari setiap 100 hipotesis yang diterima ada 1000% yang ditolak
karena kita merasa yakin (1-a)100% kesimpulan yang dibuat benar.

. Jika Hy benar tetapi berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Hy ditolak
yang berarti menerima H,, berarti keputusan yang diambil merupakan
kesalahan. Kesalahan tersebut disebut kesalahan jenis I atau galat a.

. Bila Hy salah dan berdasarkan penelitian yang dilakukan ditolak, maka
keputusan yang diambil tepat dengan kuasa pengujian sebesar (1-f3).

. Apabila Hy salah tetapi berdasarkan penelitian yang dilakukan diterima,
maka keputusan yang diambil merupakan kesalahan. Kesalahan ini disebut
kesalahan jenis II atau galat 3.

Hubungan antara hipotesis, kesimpulan dan tipe kesalahan dapat

digambarkan seperti tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1. Jenis Kesalahan

Kesimpulan Hasil amatan sebenarnya
Ho Benar Hy Salah
Menerima | Keputusan tepat. Keputusan salah.
Ho Probabilitas (1-a)) | Galat jenis II (B).
yang disebut tingkat
keyakinan.
Menolak Hy | Keputusan salah. Keputusan tepat.
Galat jenis I (). Probabilitas  (1-B)
yang disebut kuasa
pengujian.

F. Koefisien Korelasi Rank Spearman

Korelasi adalah hubungan antara dua peubah atau lebih. Menurut Yusuf

(2005: 581) koefisien korelasi adalah bilangan yang digunakan untuk mengukur
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keeratan hubungan antar variabel. Salah satu koefisien korelasi dalam statistika
nonparametrik adalah koefisien korelasi Rank Spearman. Koefisien ini mengukur
keeratan hubungan antara dua variabel kontinu X dan Y dengan memberi
peringkat pada masing-masing variabel (Yusuf, 2005: 649). Variabel X dan Y
sekurang-kurangnya diukur dengan skala ordinal (Siegel, 1986: 235). Koefisien
korelasi rank Spearman disimbolkan dengan 7. Koefisien korelasi rank Spearman

untuk populasi dinyatakan dengan p_.

Koefisien korelasi rank Spearman memiliki beberapa kelebihan yaitu:

1. Hubungan antara variabel X dan Y tidak harus linier. Jika data menunjukkan
hubungan nonlinier, maka korelasi peringkat cenderung lebih dipercaya
daripada korelasi biasa.

2. Asumsi kenormalan distribusi X dan Y tidak diperlukan.

3. Data-data yang dikumpulkan tidak harus numerik melainkan hanya berupa
peringkat saja.

4. Apabila data berupa data interval maupun data rasio, maka data diubah menjadi
data ordinal dalam bentuk ranking.

Rumus umum koefisien korelasi rank Spearman adalah

6% d;
rg=1 = 1) (2.1)
Dengan
X; adalah nilai ke-i dari variabel X
Y; adalah nilai ke-i dari variabel ¥
i=1,2,3,...n
di = Xi - Yi
n = ukuran sampel (banyaknya pengamatan)



13

Nilai 7; berkisar antara -1< r;, < 1. Nilai 7, = 1 menunjukkan hubungan
positif sempurna antara X dan Y dan dapat diartikan pemberian peringkat sejalan.
Sebaliknya, apabila nilai »; = -1 artinya terdapat hubungan antara X dan Y tetapi
pemberian peringkat bertolak belakang. Jika r, mendekati nol berarti tidak ada
korelasi antara X dan Y.

Koefisien korelasi sampel () merupakan sebuah nilai yang dihitung dari n
pengamatan sampel. Untuk mengambil sampel acak yang lain pada populasi yang
sama, biasanya akan menghasilkan nilai » yang berbeda. Dapat dikatakan bahwa r
merupakan nilai dugaan bagi koefisien korelasi populasi yang sebenarnya (Yusuf,
2005: 589). Oleh sebab itu dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui
apakah kedua variabel tersebut benar-benar berkorelasi dalam populasi.

Menurut Husaini (1995: 201) ukuran koefisien korelasi adalah sebagai
berikut:

1. r=0 maka tidak ada korelasi.

2. 0<r <0,20 atau -0,20 <r <0 menunjukkan korelasi yang sangat rendah.

3. 0,20 <r<0,40 atau -0,40 < r <-0,20 menunjukkan korelasi yang rendah.

4. 0,40 <r <0,60 atau -0,60 < r < -0,40 menunjukkan adanya korelasi agak
rendah.

5. 0,60 <r<0,80 atau -0,80 < r < -0,60 menunjukkan adanya korelasi yang
cukup.

6. 0,80 < r<1,00 atau -1,00 <r <-0,80 menunjukkan adanya korelasi tinggi.

7. r =1 menunjukkan korelasi yang sangat tinggi.
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Langkah-langkah pengujian hipotesis koefisien korelasi Rank Spearman:
1. Menentukan pasangan hipotesis.

Hy : Tidak ada korelasi antara variabel X dan Y

H; : Terdapat korelasi antara variabel X dan Y

Secara matematis dapat ditulis:

Ho:7,=0

Hy:r#0
2. Menentukan taraf signifikansi a.

3. Menentukan statistik uji yaitu

by d;
nmn? —1)

re=1
4. Menentukan kriteria pengujian.
Jika - 7y taber <F's hitung < ¥s raber maka Hy diterima. 7y e dapat dilihat dari tabel
nilai kritis koefisien rank Spearman pada lampiran 4. Pengujian dilakukan dua
arah.
5. Melakukan perhitungan.
Untuk mempermudah perhitungan sebaiknya dibuat dalam tabel.

6. Kesimpulan.

Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria keputusan.

G. Teorema Limit Pusat
Teorema Limit Pusat menyatakan semakin besar ukuran sampel yang
ditarik dari suatu populasi, maka distribusi rata-rata sampel X akan menyebar

mendekati distribusi normal dengan rata-rata p dan simpangan baku . Dengan
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demikian distribusi yang dihasilkan mengikuti pola distribusi normal baku peubah
acak Z yaitu

X—u
o

7 =




BAB Il
PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang statistik uji untuk menguji tiga median
populasi dengan hipotesis alternatif berurutan. Pengujian untuk sampel yang saling
bebas (independent) ditemukan oleh Aimable Robert Jonckheere (1954) sehingga
disebut uji Jonckheere. Sedangkan untuk sampel saling berhubungan (related),

pengujiannya ditemukan oleh Ellis Batten Page (1963) sehingga disebut uji Page.

A. Uji Jonckheere

Dalam analisis data, peneliti membutuhkan suatu statistik uji untuk
menetapkan apakah & median populasi sama atau tidak berdasarkan k sampel yang
saling bebas. Apabila k£ median populasi tersebut memiliki median yang berurutan
maka statistik uji yang dapat digunakan adalah statistik uji Jonckheere (1954:
133-145).

Uji Jonckheere adalah uji untuk mengetahui urutan median antara &
populasi. Sampel diukur dari skala ordinal, skala interval maupun skala rasio.
Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam uji Jonckheere antara lain:

1. Data terdiri dari £ sampel acak berukuran nj, np, .....nx yang berturut-turut
berasal dari populasi 1,2,..., k.

2. Nilai-nilai pengamatan antara sampel tidak berkaitan (saling bebas).

3. Pengamatan saling bebas dengan respon subjek ke-n tidak tergantung pada
respon subjek sebelumnya untuk setiap kasus pada setiap sampel.

4. Data diukur dengan skala ordinal, interval atau rasio.

16
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Misalkan Xq,X,,X3,...,X; adalah sampel acak dari £ populasi dengan
fungsi distribusi kumulatif F; (x), i = I, ..., k. Masing-masing sampel berukuran
ny,Ny, N3, ..., N, . Sampel-sampel tersebut disusun sedemikian rupa sehingga
Fi1(X) < Fy(X) < --- < F(X). Berdasarkan penyusunan tersebut dapat dilakukan
pengujian hipotesis bahwa &k sampel memiliki fungsi distribusi kumulatif sama
dengan hipotesis alternatif & sampel memiliki fungsi distribusi kumulatif yang
berurutan. Secara umum hipotesis tersebut dapat ditulis

Ho :F;(X) = F;(X), 1L,j=1,2, ..., k; i#]
H; :F;(X) < F;(X), i<j
Misalkan X;, adalah nilai ke-a;dari sampel X;dan X ja, adalah nilai ke-a;dari

sampel X; dimana i=1,2, ..., k-1 dan j=i+1, maka statistik uji Jonckheere adalah

k-1 k

/= Z Z Uij (3.1)

i=1 j=i+1
Dengan

n W

Uij = piaijaj (32)
al=1 a]-=1

JljikaXiai < Xja]'

1.,

Piage, = | 2/ Xia, = Xj, (3:3)

lo jika Xig, > Xjq

a adalah nilai pada sampel, apabila pada tiap sampel terdapat n pengamatan maka a =1,
2,0,

a; adalah nilai ke-a pada sampel ke-i

a; adalah nilai ke-a pada sampel ke-j

n; merupakan banyaknya pengamatan pada sampel ke-i

n; merupakan banyaknya pengamatan pada sampel ke-j

U;jadalah statistik uji Mann-Whitney
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Statistik J digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa k sampel
berdistribusi sama melawan hipotesis alternatif £ sampel memiliki fungsi distribusi
kumulatif yang berurutan. Jika 6; dan 6; merupakan median dari distribusi dan
Fi(X) < F{(X), maka 6; < 6. Sehingga, hipotesisnya dapat ditulis

Hy:0,=0,=--=0,

Hi:0:<60,<---<6;

Distribusi sampel statistik uji J untuk ukuran sampel yang lebih kecil dari
8(n<8) terdapat pada lampiran 1. Nilai-nilai dalam tabel menunjukkan peluang
yang berhubungan dengan nilai observasi J apakah sama besar atau lebih besar
daripada nilai J pada tabel sesuai dengan ukuran sampel dan taraf nyata (o) yang
digunakan. Apabila nilai observasi J lebih besar daripada nilai pada tabel sesuai
taraf nyata yang telah dipilih, maka H, ditolak.

Berdasarkan teorema limit pusat, semakin besar ukuran sampel maka
semakin mendekati distribusi normal. Untuk ukuran sampel besar yaitu n >8, maka

statistik uji Jonckheere diasumsikan berdistribusi normal dengan

N° — Z{'C=1 niz
py = —= (35)
o7 == [N*(2N +3) - Tk, n? (2n, + 3)| (3.6)

dimana:

E(J) adalah nilai harapan statistik J.

0]2 adalah variansi dari statistik J.

0; adalah simpangan baku dari J.

N merupakan banyaknya data sampel.

n; merupakan banyaknya data pada sampel ke-i.

Statistik uji Jonckheere yang diasumsikan berdistribusi normal yaitu
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— N2 -3k n?
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Apabila n >8, maka nilai observasi J*dibandingkan dengan nilai pada tabel
distribusi normal pada lampiran 2. Jika nilai observasi J"lebih besar daripada nilai
pada tabel, maka Hy ditolak. Sebelum dilakukan uji Jonckheere terlebih dahulu
diselidiki apakah sampel saling bebas atau saling berhubungan dengan koefisien
korelasi rank Spearman.

Langkah-langkah pengujian tiga median populasi dengan Uji Jonckheere:

1. Menyusun hipotesis

H : Ketiga populasi memiliki median yang sama (64 = 0 = 6¢)

H; : Ketiga populasi memiliki median yang berurutan (64 < 6z < 0¢)
2. Menentukan taraf nyata : o

3. Menentukan statistik uji:
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4. Menentukan kriteria pengambilan keputusan.
a. n<8
H, ditolak jika J >Ji.pel sesuai dengan taraf nyata yang dipakai.
b. n>8
H, ditolak jika nilai /* > nilai pada distribusi normal baku sesuai dengan
taraf nyata yang digunakan.
5. Melakukan perhitungan sesuai dengan statistik uji yang dipilih.
6. Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan.

B. Uji Page

Analisis dua arah Friedman menguji hipotesis bahwa k median populasi
yang saling berhubungan dengan hipotesis alternatif £ median populasi berbeda.
Terkadang para peneliti menginginkan hasil yang lebih spesifik yaitu apakah
sampel pertama, kedua, ketiga dan seterusnya memiliki median yang berurutan.
Pengujian tentang k median populasi dengan hipotesis alternatif k median
populasi berurutan dari k sampel yang berhubungan ini telah diteliti oleh E. B.
Page pada tahun 1963. Oleh karena itu pengujiannya disebut uji Page.

Statistik uji Page merupakan pengujian yang digunakan untuk menentukan
urutan dari beberapa sampel yang saling berhubungan. Uji Page merupakan uji

ranking dengan setiap sampel diberikan urutan ranking sendiri. Hipotesis awal
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dalam uji Page yaitu setiap sampel memilki median yang sama dilawankan dengan
hipotesis alternatif median meningkat untuk sampel 1 sampai k. Secara umum dapat
ditulis:

Hy:0, =0, =--=0,

Hi:0,<60; < <0

Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan uji Page adalah:

1. Data terdiri dari k& (k > 3) sampel yang berhubungan atau terdapat &
pengulangan.

2. Data diukur dengan skala ordinal, interval maupun rasio.

3. Peneliti harus menentukan sampel mana yang diprioritaskan yaitu sampel
dengan jumlah nilai data terbesar.

Untuk mengaplikasikan uji Page, harus ditentukan dahulu pengurutan
sampel-sampelnya. Data dibuat dalam tabel dua arah dengan ukuran » baris dan &
kolom. Baris menunjukkan subyek dan kolom menunjukkan banyaknya sampel
atau banyaknya pengulangan. Data pada setiap baris diberi ranking sendiri-sendiri.
Data dengan nilai paling kecil diberi ranking 1 dan nilai terbesar diberi ranking .

Untuk menguji urutan dari k£ sampel yang berhubungan, maka statistik uji
yang digunakan adalah:

L=Y5,jR, (3.8)
dengan R; adalah jumlah ranking pada kolom ke-j (pada setiap pengulangan).

Tabel distribusi peluang yang menunjukkan hubungan antara nilai
observasi L apakah sama besar atau lebih besar daripada nilai yang terdapat dalam

tabel pada lampiran 3. Jika nilai observasi L lebih besar daripada nilai pada Ligpe
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maka Hy ditolak. L. diperoleh sesuai taraf nyata yang telah dipilih dengan
banyaknya sampel (k) dan ukuran sampel (7).

Teorema limit pusat menunjukkan bahwa semakin besar ukuran sampel
maka semakin mendekati distribusi normal. Berdasarkan teorema tersebut, apabila
ukuran sampel lebih besar dari 20 (n > 20) dan k =3 maka statistik uji Page

diasumsikan berdistribusi normal dengan

_ nk(k+ 1)°
4 (3.9)

i

> nk’(k*-1)°
O/~ 1 1

L 144(k-1) (3.10)
Sehingga statistik ujinya menjadi

L—ypy,
gy

Z; =

nk(k+1)>2
L=

B nk2(k2-1)2
144(k-1)

4L-nk(k+1)?
4

k(k%2-1) n
12 (k-1)
_ 4L —nk(k +1)? 12
B 4

(2 —1) [

(k-1)
(k-1)
_ 12L — 3nk(k + 1)2 n
k(k? =1) |—— . ’(k—l)
( ) (k-1) n
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_12L —3nk(k +1)* [(k — 1)
B k(k2—1) n

(3.11)

dengan:

y, merupakan nilai harapan atau nilai tengah satistik L

o? merupakan variansi

n adalah banyaknya subyek yang diteliti.
k menunjukkan banyaknya sampel.
Untuk sampel dengan n >20 dan k& =3, nilai observasi z; dibandingkan
dengan nilai pada tabel distribusi normal pada lampiran 2 sesuai dengan o yang
digunakan. Jika nilai observasi z; lebih besar daripada nilai pada tabel distribusi
normal, maka Hy ditolak. Sebelum dilakukan uji Page terlebih dahulu diselidiki
apakah sampel saling bebas atau saling berhubungan dengan koefisien korelasi
rank Spearman.
Langkah-langkah pengujian tiga median populasi dengan uji Page:
1. Menyusun hipotesis

H, : Ketiga populasi memiliki median yang sama (64 = 65 = 0¢)

H; : Ketiga populasi memiliki median yang berurutan (64 < 8z < 0¢)
2. Menentukan taraf nyata : a

3. Menentukan statistik uji:

a. n<20
k
j=1
b. n>20
L —
Z] = ar}
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4. Menentukan kriteria pengambilan keputusan.
a. n<20
Hy ditolak jika L >L,pe sesuai dengan taraf nyata yang dipakai.
b. n>20
H, ditolak jika nilai z; > nilai pada distribusi normal baku sesuai dengan
taraf nyata (o) yang digunakan.
5. Melakukan perhitungan sesuai dengan statistik uji yang dipilih.
6. Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan.

C. Aplikasi Uji Jonckheere
Uji Jonckheere dapat diaplikasikan dalam:
1. Bidang sosial
Diketahui jeda waktu menghisap rokok setelah yang pertama selesai kemudian
menghisap rokok berikutnya (kemampuan menahan diri untuk tidak merokok).
Pengamatan ini dibedakan menurut jenis rokoknya yaitu sigaret, cerutu, dan
pipa. Interval waktu telah dicatat dalam satuan menit untuk setiap subyek
(Sanders, 1985:299). Penghitungan waktu dimulai setelah rokok yang pertama
selesai dihisap sampai perokok menyalakan rokok berikutnya. Data
pengamatan ditunjukkan dalam tabel 3.1. Akan diselidiki apakah perokok
sigaret, perokok pipa dan perokok cerutu memiliki kemampuan yang

berbeda-beda dan berurutan dalam menahan diri untuk tidak merokok.
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Tabel 3.1. Jeda Waktu Menghisap Rokok

Sigaret Pipa Cerutu
6 13 13
13 22 15
7 12 18
19 14 23
8 17 27
9 19 8
12 20 11
23 11 17
16 12 13
10 25 21

Dari data pada tabel 3.1 akan dianalisis apakah sampel-sampel tersebut
saling bebas atau saling berhubungan. Analisis menggunakan korelasi Rank

Spearman. Langkah-langkah menghitung korelasi Rank Spearman terdapat pada

tabel 3.2.
Tabel 3.2. Ranking Jeda Waktu Menghisap Rokok
Sigaret Plpa Cerutu dAB dﬁB dAC dﬁC dBC déc
A) (B) ©)
1 4 3,5 -3 9 -2,5 | 6,25 0,5 0,25
7 9 5 -2 4 2 4 4 16
2 2,5 7 -0,5 0,25 -5 25 -4,5 | 20,25
9 5 9 4 16 0 0 -4 16
3 6 10 -3 9 -7 49 -4 16
4 7 1 -3 9 3 9 6 36
6 8 2 -2 4 4 16 6 36
10 1 6 9 81 4 16 -5 25
8 2,5 3,5 55 | 30,25 | 4,5 | 20,25 -1 1
5 10 8 -5 25 -3 9 2 4
Jumlah = 162,50 154,50 170,50

Akan dihitung besarnya koefisien korelasi Spearman dan uji hipotesisnya:

a. Antara kemampuan perokok sigaret dan perokok pipa

=g 6T dis
$ nn?-1)
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6(162,50)
10(10%2 — 1)
B 975
B 990
=1-0,985
= 0,015

Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman antara kemampuan
perokok sigaret dan perokok pipa.
1) Menentukan pasangan hipotesis.
Hy : Tidak ada korelasi antara kemampuan perokok sigaret dan perokok
pipa.
H, : Terdapat korelasi antara kemampuan perokok sigaret dan perokok
pipa.
Secara matematis dapat ditulis:
Ho:ry=0
Hi:r,#0
2) Menentukan taraf signifikansi a = 0,05.

3) Menentukan statistik uji yaitu

YL, d;
nn?-1)

T =
4) Menentukan kriteria pengujian.
Jika - Vs tabel < Vs hitung < Vs tabel maka HO diterima. Vs tabel = 0,648

5) Melakukan perhitungan.

re=0,015
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6) Kesimpulan.
Karena — 0,648 < 0,015< 0,648 maka H, diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara kemampuan perokok
sigaret dan perokok pipa.

b. Antara kemampuan perokok sigaret dan perokok cerutu.

6% dac

Ts = i T nm? =1

6(154,50)
10(102 — 1)

927
=1—-—

=1-0,936
= 0,064
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman antara kemampuan
perokok sigaret dan perokok cerutu.
1) Menentukan pasangan hipotesis.
Hp : Tidak ada korelasi antara kemampuan perokok sigaret dan perokok
cerutu.
H, : Terdapat korelasi antara kemampuan perokok sigaret dan perokok
cerutu.
Secara matematis dapat ditulis:
Ho:r,=0
Hi:r,#0
2) Menentukan taraf signifikansi a = 0,05.

3) Menentukan statistik uji yaitu
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g OFiadi
s nn? —1)

4) Menentukan kriteria pengujian.
Jika - 7 taper < s hitung < Vs taber maka Ho diterima. 7y sqpe; = 0,648.

5) Melakukan perhitungan.
rs= 0,064

6) Kesimpulan.
Karena — 0,648 < 0,064< 0,648 maka H, diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara kemampuan perokok
sigaret dan perokok cerutu.

c. Antara kemampuan perokok pipa dan perokok cerutu

6% dic

Ts = i T nmz =1

6(170,50)
10(102 — 1)

1023
990

=1-1,033
=—0,033
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman antara kemampuan
perokok pipa dan perokok cerutu.
1) Menentukan pasangan hipotesis.
Hy : Tidak ada korelasi antara kemampuan perokok pipa dan perokok

cerutu.
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H, : Terdapat korelasi antara kemampuan perokok pipa dan perokok
cerutu.
Secara matematis dapat ditulis:
Hy:r.=0
Hi:rs#0
2) Menentukan taraf signifikansi o = 0,05.

3) Menentukan statistik uji yaitu

. 63", d;
s nn?—1)

4) Menentukan kriteria pengujian.

Jika - 7 taper < s hitung < Vs taver maka Hy diterima. 7y sgpe; = 0,648.

5) Melakukan perhitungan.

re=-0,033

6) Kesimpulan.

Karena -0,648 < -0,033< 0,648 maka H, diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara kemampuan perokok pipa
dan perokok cerutu.

Karena semua hasil pengujian hipotesis koefisien korelasi Spearman antar
sampel menunjukkan tidak terdapat korelasi, maka dapat dikatakan bahwa ketiga
sampel saling bebas.

Berdasarkan kesimpulan hasil korelasi rank Spearman yang diperoleh yaitu
tiga median populasi jeda waktu merokok saling bebas, maka selanjutnya dilakukan

uji Jonckheere untuk mengetahui apakah median kemampuan perokok sigaret lebih
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rendah daripada kemampuan perokok pipa dan kemampuan perokok pipa lebih
rendah daripada kemampuan perokok cerutu.
Misalkan:
e 0, adalah median kemampuan perokok sigaret dalam menahan diri untuk
tidak merokok.
e 0p adalah median kemampuan perokok pipa dalam menahan diri untuk tidak
merokok.
e 0. adalah median kemampuan perokok cerutu dalam menahan diri untuk
tidak merokok.
Langkah-langkah pengujian:
a. Menyusun hipotesis

Hy: Median kemampuan perokok sigaret, perokok pipa dan perokok cerutu
dalam menahan diri untuk tidak merokok adalah sama.

H;: Median kemampuan perokok sigaret dalam menahan diri untuk tidak
merokok lebih rendah daripada perokok pipa dan median kemampuan
perokok cerutu dalam menahan diri untuk tidak merokok adalah yang
paling tinggi.

Secara matematis dapat ditulis:

Hy:04=0p=0c

H;:0,<05<6c

b. Menentukan taraf nyata : a = 0,05



c. Menentukan statistik uji:

Karena ukuran n» > 8, maka digunakan statistik uji Jonckheere yang

mendekati distribusi normal, yaitu

Ty
I

]*

d. Menentukan kriteria pengambilan keputusan.

H ditolak jika nilai J* > 1,645 (nilai pada distribusi normal baku untuk a =

0,05).

Apabila menggunakan SPSS 16.0 maka H, ditolak jika nilai Asymp. Sign.

lebih besar dari 0,05.

e. Melakukan penghitungan

Tabel 3.3. Nilai U Jeda Waktu Menghisap Rokok

Sigaret | Pipa | Cerutu Uas Uac Ugc
(A) (B) ©

6 13 13 10 10 7
13 22 15 6,5 7 2
7 12 18 10 10 8
19 14 23 3,5 3 6
8 17 27 10 9,5 4.5
9 19 8 10 9 3
12 20 11 8 8 3
23 11 17 1 1,5 8,5
16 12 13 5 5 8
10 25 21 10 9 1
Jumlah 74 72 51

J=T74+72+51=197

2
_N" - Zi;l nlz

302 — (102 4+ 10% + 10?)

4

~ 900 — 300

4
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k

1

2 _ 2 2

of ===|N (2N+3)—Zni(2ni+3)
l:

- % [302(2(30) + 3) — 3(102(2(10) + 3)]

= % [900(60 + 3) — 3(100(20 + 3)]

1
= [900(63) — 3(2300)]

1
= — (56700 — 6900
7 ( )

1
= — (49800
7 ( )

= 691,67

g, = /691,67

= 26,3

I
-

]*

197 — 150
263

47
26,3

= 1,787
f. Kesimpulan
Karena 1,787 > 1,645 maka H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa

median kemampuan perokok sigaret lebih rendah daripada kemampuan
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perokok pipa dan perokok cerutu memiliki kemampuan paling tinggi dalam
menahan diri untuk tidak merokok.
2. Bidang ekonomi

Dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan terhadap
ketersediaan barang-barang kebutuhan di warung, minimarket dan
supermarket. Penelitian dilakukan dengan model jawaban tertutup yaitu:

Nilai 5 untuk menyatakan sangat baik.

Nilai 4 untuk menyatakan baik.

Nilai 3 untuk menyatakan cukup baik.

Nilai 2 untuk menyatakan tidak baik.

Nilai 1 untuk menyatakan sangat tidak baik.
Para responden sebanyak 11 orang untuk masing-masing tempat. Jawaban para
responden terdapat dalam tabel 3.4. Akan diselidiki apakah median tingkat
kepuasan pelanggan terhap ketersediaan barang-barang kebutuhan di warung,
minimarket dan supermarket memiliki median yang berurutan sehingga dapat
diketahui tempat manakah yang memiliki ketersediaan barang-barang paling
baik (Andi, 2007:393).
Tabel 3.4. Tingkat Kepuasan Pelanggan

Terhadap Ketersediaan Barang
No. Warung | Minimarket | Supermarket

kelompok
1

IR N A E N IS

PR | (o wo o |wo|w
AW RV W
N[ W W WA~




9 4 4 2
10 4 4 3
11 4 3 4
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Dari data pada tabel 3.4 akan dianalisis apakah sampel-sampel tersebut

saling bebas atau saling berhubungan. Analisis menggunakan korelasi Rank

Spearman. Langkah-langkah menghitung korelasi Rank Spearman terdapat pada

tabel 3.5.
Tabel 3.5. Ranking Tingkat Kepuasan pelanggan Terhadap Ketersediaan Barang
N | Warung | Mini- | Super- | dap dig | dac | dic | dpc | di,
0 market | market
(A) (B) (©)

1 5,5 2,5 5 3 9 0,5 | 025 | -2,5 | 6,25
2 5,5 8 5 -2,5 1 625 | 0,5 | 0,25 3 9
3 2 2,5 5 -0,5 | 0,25 ) 9 -2,5 | 6,25
4 5,5 8 10 2,5 1 625 | 45 12025 | -2 4
5 5,5 2,5 5 3 9 0,5 [ 025 | -2,5 | 6,25
6 9,5 8 10 1,5 2,25 | -0,5 | 0,25 -2 4
7 2 8 10 -6 36 -8 64 -2 4
8 2 8 5 -6 36 -3 9 3 9
9 9,5 8 5 1,5 225 | 45 [2025] 3 9
10 9,5 8 1 1,5 225 | 85 [ 7225 | 7 49
11 9,5 2,5 5 7 49 4,5 12025 ] -2,5 ] 6,25

Jumlah 158,5 216 113

Akan dihitung besarnya koefisien korelasi Spearman dan uji hipotesisnya:

a. Antara kepuasan pelanggan

kebutuhan di warung dan minimarket.

631 dip

nmn2 —1)

6(158,50)
11(112 — 1)

951

1320

=1-0,72

= 0,28

terhadap ketersediaan barang-barang
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Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman:
1) Menentukan pasangan hipotesis.
Hp : Tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan
barang-barang kebutuhan di warung dan minimarket.
H, : Terdapat korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan
barang-barang kebutuhan di warung dan minimarket.
Secara matematis dapat ditulis:
Hy:r.=0
Hi:rs#0
2) Menentukan taraf signifikansi a = 0,05.

3) Menentukan statistik uji yaitu

_6X d;
nn2 —1)

re =
4) Menentukan kriteria pengujian.
Jika -0,618 <7y pinng < 0,618 maka Hj diterima.
5) Melakukan perhitungan.
rs=0,28
6) Kesimpulan.
Karena — 0,648 < 0,28 < 0,648 maka Hy diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap
ketersediaan barang-barang kebutuhan di warung dan minimarket.

. Antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang-barang

kebutuhan di warung dan supermarket.
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63 dac

Ts = i T nm? =1

6(216)
11112 -1)

1296
1320

=1-0,98
= 0,02
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman:
1) Menentukan pasangan hipotesis.
Hpy : Tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan
barang-barang kebutuhan di warung dan supermarket.
H, : Terdapat korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan
barang-barang kebutuhan di warung dan supermarket.
Secara matematis dapat ditulis:
Hy:r.=0
Hi:rs#0
2) Menentukan taraf signifikansi a = 0,05.

3) Menentukan statistik uji yaitu

g OFiadi
s nn? —1)

4) Menentukan kriteria pengujian.
Jika -0,618 <7 pinng < 0,618 maka Hj diterima.
5) Melakukan perhitungan.

rs=0,02
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6) Kesimpulan.
Karena — 0,648 < 0,02 < 0,648 maka Hy diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap
ketersediaan barang-barang kebutuhan di warung dan supermarket.
c. Antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang-barang

kebutuhan di minimarket dan supermarket.

63X dic

Ts = i T nmz =1

6(113)
11(112 — 1)
678

1320

=1-0,51
= 0,49
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman:
1) Menentukan pasangan hipotesis.
Hpy : Tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan
barang-barang kebutuhan di minimarket dan supermarket.
H, : Terdapat korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan
barang-barang kebutuhan di minimarket dan supermarket.
Secara matematis dapat ditulis:
Ho:r,=0
Hi:r,#0
2) Menentukan taraf signifikansi a = 0,05.

3) Menentukan statistik uji yaitu
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g 6Tl
s nn? —1)

4) Menentukan kriteria pengujian.
Jika -0,618 <7 pinng < 0,618 maka Hj diterima.
5) Melakukan perhitungan.
rs=0,49
6) Kesimpulan.
Karena — 0,648 < 0,49 < 0,648 maka Hy diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap
ketersediaan barang-barang kebutuhan di minimarket dan supermarket.
Karena semua hasil pengujian hipotesis koefisien korelasi Spearman antar
sampel menunjukkan tidak terdapat korelasi, maka dapat dikatakan bahwa ketiga
sampel saling bebas. Karena ketiga sampel saling bebas, maka dapat dilakukan uji
Jonckheere untuk mengetahui ketersediaan barang-barang kebutuhan dimanakah
yang paling baik.
Misalkan:
e 0, adalah median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang
kebutuhan di warung.
e 0p adalah median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang
kebutuhan di minimarket.
e 0. adalah median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang
kebutuhan di supermarket.
Langkah-langkah pengujian:

a. Menyusun hipotesis
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Hy, :Median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan
barang-barang kebutuhan di warung, minimarket dan supermarket
sama.

H; :Median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang
kebutuhan di warung lebih rendah daripada di minimarket dan median
kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang kebutuhan di
supermarket yang paling tinggi.

Secara matematis dapat ditulis

Hy:0,=05=0c

H;:0,<605<06c

. Menentukan taraf nyata : a = 0,05

. Menentukan statistik uji:

Karena ukuran n» > 8, maka digunakan statistik uji Jonckheere yang

mendekati distribusi normal, yaitu

-
0y

&
. Menentukan kriteria pengambilan keputusan.

H ditolak jika nilai J* > 1,645 (nilai pada distribusi normal baku untuk o =
0,05).

Apabila menggunakan SPSS 16.0 maka H, ditolak jika nilai Asymp. Sign.
lebih besar dari 0,05.

. Melakukan penghitungan

Penghitungan akan lebih mudah dilakukan apabila dibuat tabel seperti tabel

3.6.
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Tabel 3.6. Nilai U Tingkat Kepuasan Pelanggan
Terhadap Ketersediaan Barang

No. Warung | Minimarket | Supermarket Uas Uac Ugc
kelompok (A) (B) (©)
1 3 3 4 9 10,5 10,5
2 3 4 4 9 10,5 6,5
3 2 3 4 11 11 10,5
4 3 4 3 9 10,5 6,5
5 3 3 3 9 10,5 10,5
6 4 4 3 3,5 6,5 6,5
7 2 4 2 11 11 6,5
8 2 4 2 11 11 6,5
9 4 4 2 3,5 6,5 6,5
10 4 4 3 3,5 6,5 6,5
11 4 3 4 3,5 6,5 10,5
Jumlah= 83 101 77,5
J=83+101+77,5=261,5
N* -3k nf
W=—7

332 — (11 + 11 + 11%)
- 4

1089 — 363

= 181,5

k
o? = % N*(2N +3) — ;nf(Zni +3)
_ % [332(2(33) + 3) — 3(11%(2(11) + 3)]

_ 7_12 [1089(66 + 3) — 3(121(22 + 3)]

1
= [1089(69) — 3(3025)]
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1
= — (75141 — 9075

= %(66066)
= 917,58

0, =+/917,58
= 30,29

]_H]
J|

_ 261,5—-1815
B 30,29

80

3029
= 2,64
g. Kesimpulan
Karena 2,64 > 1,645 maka H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang-barang
kebutuhan di warung lebih rendah daripada ketersediaan barang di
minimarket dan median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan

barang kebutuhan di supermarket paling tinggi daripada yang lain.

D. Aplikasi Uji Page

Uji Page dapat diaplikasikan dalam bidang sosial khususnya masalah tenaga
kerja. Dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh tiga gaya kepemimpinan
terhadap efektivitas kerja pegawai. Tiga gaya kepemimpinan itu adalah : gaya

kepemimpinan direktif, suportif dan partisipatif. Penelitian dilakukan terhadap tiga
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kelompok kerja, dimana setiap kelompok terdiri atas 15 pegawai. Jadi jumlah
seluruh pegawai ada 45. Gaya kepemimpinan direktif diterapkan pada 15 pegawai
pertama, suportif pada 15 pegawai yang kedua, dan partisipatif pada 15 pegawai
yang ketiga. Setelah sebulan, efektivitas kerja pegawai diukur dengan suatu
instrument,yang terdiri 20 butir. Setiap butir yang di gunakan pengamatan diberi
skor 1, 2, 3, 4. Skor 1 berarti sangat tidak efektif, skor 2 tidak efektif, skor 3 efektif,
dan skor 4 sangat efektif. Jadi untuk setiap orang akan mendapat skor tertinggi 80
(4 x 20) dan terendah 20 (1 x 20) (Sugiyono, 2009:79). Akan diselidiki apakah
ketiga gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang berbeda dan gaya
kepemimpinan mana yang berpengaruh lebih besar terhadap efektifitas kerja
pegawai. Data hasil eksperimen ditunjukan pada tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Efektifitas Kerja Tiga Kelompok Pegawai

No. Efektifitas kerja berdasar gaya
kelompok kepemimpinan
Direktif Suportif Partisipatif
1 70 76 78
2 65 71 77
3 57 56 73
4 60 67 76
5 56 70 75
6 71 77 75
7 47 45 60
8 67 60 74
9 60 63 75
10 59 60 65
11 57 61 74
12 60 56 62
13 54 59 59
14 72 71 74
15 63 66 70
Jumlah 918 958 1067
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Data pada tabel 3.7 tersebut akan dihitung korelasi rank Spearman untuk
mengetahui  hubungan antara efektifitas kerja pegawai berdasar gaya
kepemimpinan direktif, suportif dan partisipatif. Langkah-langkah perhitungan
terdapat pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Ranking Efektifitas Kerja Tiga Kelompok Pegawai

Direk- | Supor- | Partisi- | dgp dig | dac | d3c | dpc | di;
tif tif | patif
(A) (B) ©)
13 14 15 -1 1 -2 4 -1 1
11 12,5 14 -1,5 2,25 -3 9 -1,5 2,25
4,5 2,5 6 2 4 -1,5 | 225 | -3,5 | 12,25
8 10 13 -2 4 -5 25 -3 9
3 11 11 -8 64 -8 64 0 0
14 15 11 -1 1 -3 9 -4 16
1 1 2 0 0 -1 1 -1 1
12 5,5 8 6,5 42,25 -4 16 -2,5 6,25
8 8 11 0 0 -3 9 3 9
6 5,5 4 0,5 0,25 -2 4 -1,5 2,25
4,5 7 8 -2,5 6,25 | -3,5 | 12,25 -1 1
8 2,5 3 5,5 30,25 -5 25 0,5 0,25
2 4 1 -2 4 -1 1 -3 9
15 12,5 8 2.5 6,25 -7 49 -4,5 | 20,25
10 9 5 1 1 -5 25 -4 16
Jumlah 166,5 249.5 105,5

Akan dihitung besarnya korelasi Spearman antara:
1. Efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan direktif dan

kepemimpinan suportif

6 Y dsp

1 ——2=1748

s = nn?—1)

6(166,5)
15(152 -1)

999
3360

=1-0,297



44

= 0,703
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman:
a. Menentukan pasangan hipotesis.
Hy :Tidak ada korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan
kepemimpinan direktif dan kepemimpinan suportif
H; :Terdapat korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan
kepemimpinan direktif dan kepemimpinan suportif
Secara matematis dapat ditulis:
Hy:r,=0
Hi:rg#0
b. Menentukan taraf signifikansi a = 0,05.

c. Menentukan statistik uji yaitu

6y, di
nmn? —1)

rg =
d. Menentukan kriteria pengujian.
Jika — 0,521 <7y pinng < 0,521 maka Hy diterima.
e. Melakukan perhitungan.
rs=10,703
f. Kesimpulan.
Karena 0,703 > 0,521 maka Hy ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada
korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan direktif
dan kepemimpinan suportif.

. Efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan direktif dan

kepemimpinan partisipatif
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63 dic

p=1- 2oLk

nmn2 —1)

6(249,5)
15(152 — 1)

1497
3360

=1-0,445
= 0,555
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman:
a. Menentukan pasangan hipotesis.
Ho :Tidak ada korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan
kepemimpinan direktif dan kepemimpinan partisipatif.
H; :Terdapat korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan
kepemimpinan direktif dan kepemimpinan partisipatif.
Secara matematis dapat ditulis:
Hy:7,=0
Hi:r; #0
b. Menentukan taraf signifikansi a = 0,05.

¢. Menentukan statistik uji yaitu

g OFiadi
s nn? —1)

d. Menentukan kriteria pengujian.
Jika — 0,521 <7 hinng < 0,521 maka Hy diterima.
e. Melakukan perhitungan.

re= 0,555
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f. Kesimpulan.
Karena 0,555 > 0,521 maka Hy ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada
korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan direktif
dan kepemimpinan partisipatif.
3. Efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan suportif dan
kepemimpinan partisipatif

63 dac

Ts = i T nm? =1

6(105,5)
15(152 — 1)
633

3360

=1-0,188
= 0,812
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman:
a. Menentukan pasangan hipotesis.
Ho :Tidak ada korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan
kepemimpinan suportif dan kepemimpinan partisipatif.
H; :Terdapat korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan
kepemimpinan suportif dan kepemimpinan partisipatif.
Secara matematis dapat ditulis:
Ho:r,=0
Hi:r,#0
b. Menentukan taraf signifikansi o = 0,05.

c. Menentukan statistik uji yaitu
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. 6", d;
s nn?—1)

d. Menentukan kriteria pengujian.

Jika — 0,521 <7 hing < 0,521 maka Hy diterima.
e. Melakukan perhitungan.

re=10,812
f. Kesimpulan.

Karena 0,812 > 0,521 maka Hy ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada

korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan

suportif dan kepemimpinan partisipatif.

Karena semua hasil pengujian hipotesis koefisien korelasi Spearman antar
sampel menunjukkan terdapat korelasi, maka dapat dikatakan bahwa ketiga sampel
saling berhubungan.

Berdasarkan kesimpulan hasil korelasi rank Spearman yang diperoleh yaitu
ketiga sampel saling berhubungan, maka selanjutnya dilakukan uji Page untuk
mengetahui apakah median efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan
direktif lebih rendah daripada median efektifitas kerja pegawai berdasarkan
kepemimpinan suportif dan median efektifitas kerja pegawai berdasarkan
kepemimpinan suportif lebih rendah daripada median efektifitas kerja pegawai
berdasarkan kepemimpinan partisipatif.

Misalkan:
e 0, adalah median efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan direktif.
e 0Op adalah median efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan suportif.

e 0. adalah median efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan partisipatif.
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Langkah-langkah pengujian:
1. Menyusun hipotesis

Hy : Median efektifitas kerja pegawai dengan gaya kepemimpinan direktif,
suportif dan partisipatif adalah sama.

H; : Median efektifitas kerja pegawai dengan gaya kepemimpinan direktif
lebih rendah daripada dengan gaya kepemimpinan suportif dan
efektifitas kerja pegawai dengan gaya kepemimpinan partisipatif
merupakan yang paling tinggi.

Secara matematis dapat ditulis

Hy:04=05=0c

H;:60,<60<06c

2. Menentukan taraf nyata : a = 0,01

3. Statistik uji:

k
L= Z JR;
j=1

4. Menentukan kriteria keputusan
H, ditolak jika L > Lipe. Untuk o= 0,01, n = 15 dan k = 3, maka Lpe = 194.
5. Perhitungan

Tabel 3.9 Pengurutan Efektifitas Kerja Tiga Kelompok Pegawai

No. Efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan
kelompok | Direktif Suportif Partisipatif
1 2 1 3
2 2 1 3
3 1 2 3
4 2 1 3
5 2 1 3
6 3 1 2
7 1 2 3
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8 1 1 3
9 2 1 3
10 2 1 3
11 2 1 3
12 1 2 3
13 2,5 1 2,5
14 1 2 3
15 2 1 3
Jumlah 26,5 19 43,5

k
L= ZjRj
j=1

=1(26,5) +2(19) + 3(43,5)

=26,5+ 38 +130,5

=195

6. Kesimpulan

Karena nilai L=195 > L= 194 maka H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan
efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan direktif lebih rendah daripada
efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan suportif dan efektifitas kerja
berdasar gaya kepemimpinan partisipatif lebih tinggi daripada efektifitas kerja
berdasar gaya kepemimpinan suportif dan gaya kepemimpinan direktif.
Sehingga disarankan untuk para pemimpin perusahaan mengunakan gaya

kepemimpinan partisipatif agar efektifitas kerja pegawainya tinggi.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab III, dapat disimpulkan bahwa:

1. Sebelum pengujian tiga median populasi dengan hipotesis alternatif

berurut dilakukan, terlebih dahulu diselidiki apakah ketiga sampel saling

bebas atau saling berhubungan dengan koefisien korelasi Rank-Spearman.

Langkah-langkah pengujian yaitu:

a.

Menentukan pasangan hipotesis

Hp : tidak ada perbedaan antara tiga median populasi (6; = 6, = 83)
H; : tiga median populasi saling berurutan (61 < 8, < 63)
Menentukan taraf signifikansi (o)

Menentukan statistik uji

Uji Jonckheere : | = XI5 M5, Uy

Uji Page : L = ZlejRj

Menentukan kriteria pengujian yaitu Hp ditolak apabila nilai
perhitungan yang diperoleh lebih besar daripada nilai pada tabel nilai
kritis uji Jonckheere atau uji Page sesuai dengan ukuran sampel dan
taraf signifikansi yang telah ditentukan.

Melakukan penghitungan berdasar statistik uji yang digunakan.

Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria pengujian.

50
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2. Pengujian tiga median populasi dengan hipotesis alternatif berurut dapat
diaplikasikan dalam:

a. Bidang ekonomi seperti pada data tingkat kepuasan pelanggan
terhadap ketersediaan barang-barang kebutuhan di warung, minimarket
dan supermarket. Dari hasil pengujian diperoleh kesimpulan bahwa
tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang kebutuhan di
warung lebih rendah daripada di minimarket dan tingkat kepuasan
pelanggan yang tertinggi terhadap ketersediaan barang di supermarket.

b. Bidang sosial seperti data kemampuan perokok sigaret, perokok pipa,
dan perokok cerutu dalam menahan diri untuk tidak merokok. Dari
hasil pengujian diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan perokok
sigaret dalam menahan diri untuk tidak merokok lebih rendah daripada
kemampuan perokok pipa dan perokok cerutu memiliki kemampuan
terbesar dalam menahan diri untuk tidak merokok.

c. Bidang tenaga kerja seperti analisis data pengaruh gaya kepemimpinan
direktif, kepemimpinan suportif dan kepemimpinan partisipatif
terhadap efektifitas kerja pegawai. Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh kesimpulan bahwa efektifitas kerja pegawai dengan
kepemimpinan direktif lebih rendah daripada dengan kepemimpinan
suportif dan efektifitas kerja pegawai dengan kepemimpinan

partisipatif adalah yang tertinggi.
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B. SARAN
Masalah yang dibahas dalam skripsi ini sebatas tiga median sampel dari
tiga populasi dengan uji Jonckheere dan uji Page. Statistik uji selain uji
Jonckheere dan uji Page yang dapat digunakan adalah uji Mann-Whitney dan uji

Wilcoxon.






Lampiran 1 "

4 TABLE P
Critical values for the Jonckheere
statistic J

Entries are P(J = tabled value] for k = Jand n, < 8
and equrl s 2 < n < 6y lor k=~ 5,6 7.8

o
Sample
Sizes .10 .05 .01 .,005

o 11 12 --
3 14 15 16
16 17 15 20
ig 20 22 23
21 23 25 27
24 26 29 30
27 29 32 33
16 18 19 20
20 21 23 25
23 25 27 29
26 28 31 33
30 32 35 37
33 35 39 41
24 25 28 29
27 29 33 34
31 34 37 39
35 38 42 44
39 42 46 49

32 34 38 40
3¢ 139 43 45
41 44 48 51
45 48 53 56
42 44 49 51
47 50 55 57
52 55 641 44
52 54 41 .64
56 62 648 71
4 48 75 78
200 22 24 25
24 26 29 30

WWRNRNRNRNRNRNRNRNNRNRONRNRDRNRNNNNNDRDRNRRONRDD
WWO NN UINUAU S DD D EWWWWWWNNRNNRNRN RN
EPW@MONDONOCDONOENONONRONOCUDWDNRUDWN

Note: Tabled critical values have been chosen to achieve rounded signil-
icance levels, e.g. a value of J with a probability <.0149 is the tabled
entry for the x = 01 signilicance fevel,




TABLE 1 {continued)

Sample

Sizes .10 .05 .0t .0035
33% 28 30 33 35
334 32 34 38 40
337 36 38 42 44
338 a0 42 47 49
34 4 29 31 34 3%
345 33 35 39 41
34 6 38 40 44 44
347 42 45 49 52
34 8 47 S0 55 57
355 38 41 45 47
35 6 43 464 51 53
357 48 S1 57 59
358 53 57 43 45
34 O 49 52 57 40
364 7 54 58 44 47
36 8 40 44 70 73
377 41 44 71 74
378 47 71 78 81
388 74 78 86 89
44 ¢ 34 36 40 42
4 4 ¢ 39 41 45 48
4 44 44 47 5t 54
447 49 52 57 40
448 54 57 43 44
455 44 47 52 55
45 ¢ 50 53 58 41
457 54 59 45 48
458 61 65 71 75
4 46 6 56 40 &6 49
4 67 62 46 73 76
4 6 ¢ 48 73 80 83
477 49 73 Bl 84
478 76 80 88 92
4 8¢ 83 88 97 100




TABLE P (continued)

" 14
Sample
Oizes .0 .05 .01 .005
5 855 50 54 oy 62
55 & 57 40 46 49
585 7 43 47 73 76
538 469 ¥ ot 80 84
5 é é 43 47 74 77
5 67 70 74 82 85 .
548 77 81 89 3
377 77 82 90 ?4
578 85 89 98 102
588 92 98 107 114
6 6 6 71 75 82 86
6 & 7 78 82 ?1 94
-3 85 ?0 29 103
& 77 8é 91 100 103
678 ?4 99 109 113
6 8 8 102 108 118 122
777 24 99 109 113 .
778 102 108 119 123
;. 8 8 114 117 129 - 138
g 88 121 127 13% {44
2222 18 19 21 22
22222 28 30 33 34
222222 40 43 44 49
3333 a7 39 43 45
33333 58 é2 48 70
233333 85 89 ?7 101
4444 é43 46 72 76
4 4 444 100 105 115 119
4 4444414 144 153 144 (71
5585 5 95 100 109 113
595555 152 159 173 178
5% SEHEH B 223 233 251 258
4 6 6 5 134 140 153 138
68 6 66 215 225 243 250
6 6 6 48 6 6 314 329 353 342

Adapied from Odeh, ROE (971 On Jonckheere’s k-sumple Lest against ordered
alternatives. Technomearies, 13,912 18 with the permisaon of the auther and
publisher, ar'l from Jonckbeere, AL RC 11954 A distribulion-free h-sample test
against orde: -4 alternatives Biometrika, 41,133 145 with the permission of the

Biometrika ustees.
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TABLE A

Probabilities associated with the upper tail of the normal distribution

The body of the table gives one-tailed probabilities under M, of 2. The left-hand marging
column gives various values of = to ene decimal place. The top row gives virious values to the
secor d deeimal place. Thus, for example, the one-tailed p ol == .1t or = €

A0 s po= 4567,

z .00 01
.0 000 | L4960
.1 602 JAB6E
i2 207 AHIGS
.0 a2l L3783
Lo RERIN 3040
.5 L3085 | L3050
B L2714 L2700
T L2420 L2380
.8 L2110 L2000
.9 R Ba 5 B S b
1.0 L1587 | L1562
1.1 .1357 .1335
1.2 151 1131
| o L0068 0951
1.4 .0808 L0793
1.6 0608 060D
1.6 A58 0037
1.7 0146 0436
1° L0359 L0351
w 0287 L0281
2.0 0228 | .0222
2.1 ATY 0T
2.2 RIBH RIZR1Y)
2.3 0107 AO104
2.4 0082 | L0080
2.5 0062 L0060
2.6 L0047 L0045
2.7 RUIR N R
2.8 L0026 | L0025
2.9 L0010 | 0018
3.0 0013 0013
3.1 L0010 | L0000
3.2 L0007
Slh 0006
3.4 L0003
3.5 L0023
3.0 016
3.7 A00N
3.8 00007
34 00005
4.0 00003

.02

L4920
L4522
12y

TR

L3872

A0S
L2676
L2368
L2001
L1788

.1539
L1314
(1112
L0934
0778

0643
L0526
0427
L0344
0274

L0217
L0170
L0132
A0z
L0078

L0059
L0044
033
0024
0018

0013
000N

.08 .0

0008

.03 04 05 06 07
CE8S0 | 4810 L4801 61 ] 472
ST AR R0 ] 86 20
080 052 A0S ] L 3UTA ] C3U56
SAT07 306D | 3632 [ 350 ] L3547
CEE3G 3300 L3260 3228 3102
L2088 2046 L2082 V38TT | 2843
2043 1 L2610 LR3TRT L2516 L2014
2507 SO 23000 L2330 2000
L2033 ) L2005 L10TE 1040 E 22
702 CLT30] C1711 | 1685 | L 1660
1515 | L1402 L1469 | L1446 | L1423
J1292) 012701 01251 11230 L1210
L1093 L1075 1036 | L1038 1020
018 .0001 | 08851 L08GY | L0833
L0764 0749 0735 0721 L0708
06301 06181 06061 L0504 .ORS2
OB16 ) 0505 | (0105 L0485 OATH
LOALE] L0400 | L0408 | L0802 1 0884
L0336 .0329 ) 0422 0314 § L0307
L0268 02621 .0256| 0250 | .N244
L0212 .02074 .0202( .0197 | .0192
0163 . 01621 .0138 ] .0154 | L0150
01201 .0125( .0122) 011G [ .06
L0008 | 0096 | L0091 0091 | 008
0075 .00730 0071 0068 Q068
L0057 | .0055| .0054 | .0052 | .0051
L0045 L0041 | L0040 (0039 L0008
L0032 00311 0030 00201 0028
L0023 0023 0022 0021 0021
L0017 001G | 005G 0016 L0015
00121 .00121 0011 ] L0011 0011
000 L0008 | _o00s | 0008

BT G
286 4247
AT L IRAN
3520 L3483
S FHTVN I I

VSO L2778
SR L2401
C2ETV 2148
IR 1867
oS U161t

1401 | L1370
1901170
1003 1 .0985
L0838 | L0823
L0691 | L 0G81

BT 05850
AMGH 0455
TH 08067
L0301 .02914
L0239 0233

.0188 | . 0183
0146 .0143
0113 .0110
L0087 | 008}
L0066 | . 006

L0049 | L0048
L0037 | L0036
L0027 0026
L0020 | . 001Y
L0014 001t

00101 .0010
L0007 | L0007




Lampiran 3

uye b4° T4 162 0c

8vl Eve 6€Z sl

= A | §TA LZe 81

€ge  8lIZ &id 4

01e 202 20¢ ?1

261 b6l 0al ST

G81 181 81 14!

A4 691 G £l

GPé 26 8I4 €685 ;88 048 JEE [ LA Z1E 091 ?C1 ECT Z21
888 498 Z58 ?vS PES £ZS GOE 862 A-Y4 Lyl 44! IS4 11
118 €64 LLd b6v  L8BY 484 842 €id pre bel 1€l 8el 07
BEL L1 | 9174 ISb 944 1EP FASTA 1424 ope 1 &) 611 LI 6
Ge? 1144 STAY E0b £4E p8E (SAA 022 bie 601 ?01 vOI 8
2485 &y S8 0CS GEE PvE 8cE 861 €41 681 ?6 £6 L& Z
134 28 biv Z0€ 562 IF-YA rAA L1 E£P1 £8 18 5L ?
0Zy  40¢ 46E 1or4 182 bvd bl Ipl LET 174 8¢9 g S
ipE IEE 1€ (1394 pocZ L61 AN! bii 88! ?S GS 4 v
09¢ (AT bbl 0%1 Gel 0G1 468 L8 b8 ch Iy &
841 EL0 g9 601 QUi 201 09 86 8¢ Z
[og° 10° Go’ 1gg" 10° S0° jono* 10° co’ foo* I0° g0’ N

pu o] D p o) !
9 = i = A = =
- £ o= ("1 Z 7)o T i songes pajguy

LUSBELS T S 08B 10] SonjEA |BIIID)
N A14vL




RSO PRI FLLRIP RNV EF AN LRy FETTIY B Aifl .__.: [ E L - 19 251 AUl 2eg s

BLADERMIUAIS ©Spuaunealt apdngnid n

. u....::.Z:Q Pz aogqine Yl HAl :O_m...,.:.:pu& ayl z:,: :.n.m;..\ZH

1 sosaqday pasapag)y tyopl) g g ey woy pasdepy

ge0z

LZ4Z  ZSBE  88(E 6Z6C 2482 2282 2ilg 2l0¢ GPb1  ZEPT 011 A
ZIPE IbGE 844€ P&?¢ BLEPZ  Z4Q2 Evél G081 8981 BPET 1ZE1 G4Z1 |
P46ZE BIZE 691¢E 88PZ LO0bZ 19EC €441 9E21 EOZ1 0EZT G021 0831 01
0862 G162 4682 €222 ¥L21Z2 1g€12 €091 6961 €SI ETIT 8801 G901 é
2992 2Z209Z ébSzZ Z881  0b&1 0041 EEVT  10b1 T1ZE] -1 2Lé 056 8
trPEZ 8822 BEZZ 0G4T 2041 8991 a9l EZFZ1 pozd 9.8 GEes GES Z
G202 TL&1 LZé] ZI181  Z24b1  9EPI 0601 €901 (£07 L8Z2 LEL 12 ?
02T 9691 biI91 ELZT 921 021 214 £48 698 LEY (1FAY €09 q
ZBET 4EET 10€1 ZEOT 464 146 ebl ZeL 102 1S 10S L8P 1%
2601 4101 (/8Bé 1794 192 YEL L9G 4b< Zes P&E SEE 0LE g
vés 269 029 brS 0Z% gog 88¢ PLE Gk 692 192 FAST Z
ﬁao. Io- co’ fo0" 10" cg- Iegp* 10" go’ 100° 10° co* N

D b2] po] b1 .

= 4 = 4 = 4 = A

' (panunuod) N ygVL




Lampiran 4

]

0E?” 848" 186" [1G8° P B6E” 4t gee” AdN &¢
A4 019" 98" 1246° vip® 70’ 1440 14" 448 be
2 eer” £L6° ZES” ?8%" Cip’ ESE” 887 8bl° A
L99° 14552 288" 144°N Pép” 4742 I9€° t8c’ FAS Oy Z
189° 8p?” 665° 968" B0s"  GEP’ 0L€” 2ee” P81° | &4
R69° AL 219’ 048° 0Zs’ Lbb” 08¢e" 662" 191 0Z
AV LL9" gZ?’ 14-1° GEG’ 099’ 16£° 60E° et 61
8ZL® - Eb?” 00%’ ues*' oLb Iop” 18" 0Z1° 81
8vl” 14 ¥'an e??" GI9’ P98’ S8pb’ pib” 8¢e”’ A 21
GoL” - 6497 SEY’ 285" £0s8” 6Zv’ fpE” 281’ ?1
y8L® 14°7 00l pso’ 41 AN Epp’ bSE" 681° Gl
118° PLL” EZL” L’ AT 58" b95" L9E° 00cg’ bl
cesg’ 208" Lpl’ coss gpe’ 09G” b8Y° Gcge”’ 602° E1
098" 6Zg’ L’ 22" bLP* £8G° €0G6”’ ?opb° - pEl’ A
£48° Gp8” 008° 56¢° 6047 819’ PEC” XA PEL’ il
€067 648" 0Esg” b&L” ) e 59 bys” St ’ 8vZ° 01
g£E€S” L1687 £98° EEB’ g8" 00" 009’ £8b° L9e"’ )
PLE” AN GGé&-° 188" EES” g8Es” ke’ bIG” gige’ 8
0001 00071 967 626" £68° ?8L° pEL’ 148° | o 14
000°1 000" Eb&° ?88° 628" L8597 14E" o

0001 000°I 006° oos* 00S° S

0001 000°1 0697 14
(Pajtey-ocmy) 007 ¢00° 200’ 10° AN go° 61 0e’ 08 ©® N

(P3| re}-au0) GOOO° 100° 52007 Sn0° I0° GZo’ o’ 01° gZz* »

JUSIMYIN0D UORIDLI0D 1oDIo-yuel uelteadg ay) **4 o sanjea jedig
! el q | o s
YL ARS




PIARDY ONG= RS LY TWONPLOSS S IBNISHPIS 0L Y fe P f U TUSINEI0 Y UOIIR[DION L UNE LS eady Y Jo unsst aoue RIS ICLOL) H T N ooy
PGP BEV”® E6E° E9E" SGE" &LC° GeEZ® SEL" 21 0G
gep” 1 23 26E° ePe” 45 o AT gee’ ?81° g8éd’ év
(230 4EV” Tob* 0L€” gEE" gee” 1] A 881" goi’ 534
69b° gEpb’ Sov° blE" ope"” 88c"’ gpe’ 061" 101° Ly
biv” 8kt " ore” 8/t" ERE” leZ” v’ 261" Zo1’ ?¢
74 ESP” pip’ Z8¢t"’ LPE" | péLT 8vl” 23 eo1r” St
v8p° 8Gp° 81¢-° ¥8&" 16E° 842" 5T/ 261" ror- 124
0ét° 13444 gZb’ - 16E° EGE” log" 4T 661° gor- Et
Cép* 89p” 8¢b’ G6E” 6GE° Goe”" L82° AT 20%° Zy
10G* eLpb’ eey’ gop” 124 40E° i19Z° | d1FA 801" 84
£0S° 6Lb° 6EP” coy’ geg"’ gle” e’ £02° 11’ i}
£18° cgb”’ 1248 01e” EZE® LIE” Lre’ 012° ire 6E
618° X34 0GP ” Gip” 8LE° {24 1L2° P Eile A€
928" Léb° ?sp’ 1Zp° £8e" GZE”’ XA rid”’ 288 LE
EES’ POS” AdA Lev’ 88¢E” 0EE” 6L2° 612° Iy’ 4
4ES” 0I1S* 89k’ EER" 1 4-150 GEE" £ge’ Ze¢’ g1’ GE
440 218" V4 140 668 opE"” 82" YA 0Z1°” vE
14590 gZsg- Z8b°’ 440 sotr”’ GCpE”’ 162° 62’ A 2451
£9G8° EEG- 68%° A Ziv’ 0GE” ?62° gEc” A% e
14G° 184N ra s5F° 8lb’ ?GE” foe’ e’ it 1€
08S° ébS° boc” Lob" STA N A4 90e" 0pe” LrAN o€
68C° 866~ gig’ CLp” gEr” 8%c” Zle” ] T A 0ET” YA
868~ L98° 2és’ g8p” 134 GLE* ZiE" 082"’ EeT” 82
809"’ 4487 [ES” 16" 34 28¢g” pée’ GG’ PEL” £E
619° Z8G" 840 106° A% 06€" I€E° 682" gel” ve

((patrei}-omy) [Q00° 200’ coe" i0’ 20’ co- ar° IrA 08* ® N

[(Pa| 1E}=3U0) G000 100" SZ00° so0° 10’ YA 1y o1° Ge® »

(panupuod) O FIaVL




Lampiran 5

Langkah-langkah uji Jonckheere dengan SPSS 16.0

a. Masukkan data pada tabel 3.1 ke dalam tabel data editor.

b. Klik menu analyze, pilih nonparametric test.

c. Pilih K Independent Samples.

d. Tentukan variabel yang akan dianalisis. Masukkan variabel sigaret, pipa
dan cerutu yang akan dianalisis ke dalam kotak test variable list.

e. Pada test type pilih Jonckheere-Terpstra.

f. Klik OK.
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Jonckheere-Terpstra Test(a)

cerutu pipa
Number of Levels
L 9 9
in sigaret
N 9 9
Observed J-T 21500 19.500
Statistic
Mean J-T Statistic 18.000 18.000
Std. Deviation of
J-T Statistic 4.170 4.170
Std. J-T Statistic 734 314
Asymp. Sig. (2-
tailed) 463 .753

a Grouping Variable: sigaret






